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MOTTO 

 

 من سار على الد رب وصل
Siapa yang berjalan di jalannya akan sampai di tujuan 

 

 

Muara manusia adalah menjadi hamba sekaligus khalifah di muka bumi. 

Sebagai hamba, tugas kita mengabdi. Sebagai khalifah, tugas kita 

bermanfaat. Hidup adalah pengabdian dan kebermanfaatan 

(A.Fuadi) 
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PENGEMBANGAN  MODUL KEANEKARAGAMAN KUPU-KUPU 
GUNUNG ANDONG MAGELANG SEBAGAI BAHAN AJAR BIOLOGI 

UNTUK SISWA SMP/MTs 
 

Nurul Ariani 
11680038 

 
ABSTRAK 

 
Gunung Andong Magelang mempunyai potensi lokal yang belum 

dimanfaatkan dalam pembelajaran. Salah satu potensi lokal dari Gunung 
Andong adalah kupu-kupu. Oleh karena itu, penelitian ini mempunyai tujuan 
mengetahui keanekaragaman kupu-kupu di Gunung Andong, mengetahui 
pengemasan keanekaragaman kupu-kupu di Gunung Andong dalam bentuk 
modul, dan mengetahui kelayakan modul biologi keanekaragaman kupu-kupu 
Gunung Andong yang dikembangkan. Penelitian dilakukan dalam dua tahap. 
Tahap pertama yaitu penelitian keanekaragaman kupu-kupu di Gunung Andong. 
Tahap kedua adalah penelitian pengembangan R&D (Research and 
Development). Model pengembangan yang digunakan yaitu ADDIE (Analysis, 
Design, Development, Implementation, Evaluation) dengan dibatasi pada 
ADDE, tanpa implementasi. Produk yang telah dikembangkan dinilai oleh ahli 
materi, ahli media, ahli bahasa, guru biologi dan siswa kelas VII MTsN Ngablak 
Kabupaten Magelang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
keanekaragaman kupu-kupu di Gunung Andong termasuk kategori sedang (H’= 
1.90) dengan ditemukan 22 spesies kupu-kupu dari lima famili. Hasil tersebut 
berdasarkan analisis dengan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener. Hasil 
penelitian keanekaragaman kupu-kupu tersebut selanjutnya dikembangkan 
menjadi penelitian pengembangan. Adapun produk yang dihasilkan berupa 
modul keanekaragaman kupu-kupu. Hasil penilaian terhadap modul 
keanekaragaman kupu-kupu menurut ahli materi 86% (Sangat baik), ahli media 
89,2% (Sangat baik), ahli bahasa 70% (Baik), peer reviewer 86,1% (Sangat 
baik), guru biologi 77,4% (Baik) dan respon siswa 82,7% (Sangat baik). 
Berdasarkan hasil penilaian tersebut, modul yang dikembangkan layak 
digunakan sebagai bahan ajar materi klasifikasi makhluk hidup bagi siswa 
SMP/MTs. 
 
Kata Kunci: Gunung Andong, Keanekaragaman Kupu-kupu, Pengembangan 

Modul, Potensi lokal  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap daerah mempunyai potensi lokal masing-masing. Potensi tersebut 

dapat berupa sumber daya alam, sumber daya manusia, geografis, budaya dan 

historis (Mumpuni, 2013). Potensi lokal setiap daerah dapat dimanfaatkan 

dalam  pendidikan. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pada BAB III pasal 14 ayat (1) 

menyatakan bahwa kurikulum SMP/MTs/SMPLB atau bentuk lain yang 

sederajat dan kurikulum untuk SMA/MA/SMALB atau bentuk lain yang 

sederajat dapat memasukkan pendidikan berbasis keunggulan lokal.  

Potensi lokal sangat penting untuk digunakan sebagai sarana belajar 

karena dapat membantu siswa mengaitkan materi yang dipelajari dengan 

keadaan nyata sehingga mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan (Ahmadi 

dkk, 2012). Pembelajaran berbasis potensi lokal juga dapat membentuk 

manusia yang berkarakter yang dapat mengolah potensi lokal dengan arif dan 

bijaksana. Oleh karena itu, menjadi suatu kebutuhan bagi lembaga pendidikan 

untuk mendesain suatu model pembelajaran dengan berbasis pada potensi 

daerah (Mumpuni, 2013; Winaryati, 2012 ). 
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Salah satu potensi lokal di Jawa Tengah yang dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran adalah Gunung Andong. Gunung Andong merupakan gunung 

yang berada di wilayah kecamatan Ngablak, Kabupaten Magelang, Jawa 

Tengah dan berbentuk perisai (Aisah dan Istikomah, 2014). Gunung Andong 

mempunyai ketinggian ± 1755 mdpl. Ketinggian tersebut menyebabkan 

Gunung Andong masuk ke dalam zona pegunungan dengan fisiognomi 

menyerupai hutan hujan, pohon-pohon yang tumbuh lebih kecil dan biasanya 

terdapat Orchidaceae (Irwan tahun 2010 dalam Aisah dan Istikomah, 2014). 

Keberadaan Orchidaceae atau anggrek akan mempengaruhi kemelimpahan 

spesies kupu-kupu yang ada. Selain itu, kekayaan spesies kupu-kupu juga di 

pengaruhi ketersediaan tumbuhan inang. Ekosistem dengan Orchidaceae dan 

variasi tumbuhan inang menyebabkan tingginya kemelimpahan spesies kupu-

kupu (Rahayu dan Basukriadi, 2012). 

Karakter khas Gunung Andong yang menyimpan banyak 

keanekaragaman hayati dapat dikembangkan menjadi bahan ajar berbasis 

potensi lokal. Pengemasan potensi lokal seperti yang akan dilakukan pada 

penelitian ini telah dilakukan juga oleh peneliti sebelumnya. Wijarini dkk 

(2012) mengemas potensi daerah Tawangmangu yang berupa lumut dan paku 

sebagai bahan ajar. Bahan ajar tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik masing-masing sebesar 10,61%, 

35,39% dan 38,91% dibandingkan kelas kontrol. Penelitian Sarah dan Maryono 

(2014) mengungkapkan bahwa pembelajaran menggunakan perangkat 
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pembelajaran berbasis potensi lokal lebih efektif dalam meningkatkan 

kerjasama dan tanggung jawab siswa dalam belajar. 

Hal mendasar yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah pengemasan keanekaragaman hayati kupu-kupu dalam 

bentuk modul untuk membantu siswa mempelajari klasifikasi hewan, 

khususnya kupu-kupu. Terkait dengan potensi lokal yang ada di daerah, 

pembelajaran yang ada kurang memanfaatkan potensi daerah masing-masing. 

Masih banyak guru yang menggunakan sumber belajar maupun bahan ajar 

yang tersedia di pasaran yang tidak cocok dengan kondisi/potensi sekolah 

maupun karakteristik siswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan inovasi dalam 

pembuatan bahan ajar (Susilo, 2013). Gunung Andong dengan beragam 

tumbuhan dapat menjadi tanaman inang bagi kupu-kupu.  

Pemilihan materi ini juga berdasarkan observasi yang telah dilakukan di 

MTs Negeri Ngablak, Kabupaten Magelang. Pembelajaran sains di MTs 

Negeri Ngablak pada materi klasifikasi makhluk hidup dengan sub materi 

klasifikasi hewan masih belum memanfaatkan potensi lokal secara maksimal 

(observasi tanggal 9 Januari 2015). Bahan ajar utama yang digunakan masih 

sebatas Buku Sekolah Elektronik (BSE) yang dikeluarkan oleh pemerintah 

pusat dan tidak adanya bahan ajar lain yang berbasis potensi lokal. Kegiatan 

praktikum yang dilakukan di sekolah tersebut hanya pada sub materi klasifikasi 

tumbuhan, sedangkan praktikum sub materi klasifikasi hewan diberikan 

sebagai tugas dan dilakukan siswa secara mandiri di rumah (Chur’in, 

komunikasi pribadi, 9 Januari 2015). 
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Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, sebesar 52% siswa kelas 

VII MTs Negeri Ngablak tahun ajaran 2014/2015 mendapat nilai di bawah 

KKM 70 pada ulangan harian materi klasifikasi makhluk hidup. Terbatasnya 

sumber belajar yang digunakan menjadi salah satu penyebabnya. Hal ini 

dibuktikan dengan belum adanya sumber belajar lain mengenai klasifikasi 

makhluk hidup, khususnya kupu-kupu, di perpustakaan sekolah (Chur’in, 

komunikasi pribadi, 1 April 2015). 

Modul keanekaragaman kupu-kupu Gunung Andong perlu 

dikembangkan sebagai sebuah inovasi bahan ajar yang berbasis pada potensi 

lokal. Modul merupakan salah satu bentuk dari inovasi bahan ajar. Modul 

dapat diartikan sebagai suatu unit lengkap yang berdiri sendiri yang terdiri dari 

rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai 

tujuan pembelajaran (Sanjaya, 2008). Penerapan modul hasil penelitian di 

lingkungan sekitar siswa mempunyai pengaruh positif terhadap hasil belajar 

biologi. Penelitian lain yang dilakukan Wibowo (2012) menunjukkan bahwa 

penggunaan modul dapat meningkatkan keterampilan proses sains (KPS) pada 

siswa. Mubtadiah dkk (2014) melalui penelitiannya mengungkapkan bahwa 

penggunaan modul mikrobiologi hasil pertanian dapat meningkatkan 

ketuntasan pada 3 kelas masing-masing mencapai 92,30%, 94,73%, dan 

97,36%.   

Berdasarkan uraian di atas, keanekaragaman kupu-kupu Gunung Andong 

dapat dijadikan sebagai suatu bahan ajar biologi berupa modul. Oleh karena 
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itu, penelitian ini mengembangkan modul keanekaragaman kupu-kupu Gunung 

Andong sebagai bahan ajar biologi untuk siswa SMP/MTs. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi  beberapa masalah: 

1. Potensi lokal yang belum dimanfaatkan dalam pembelajaran 

2. Sebanyak 52% siswa kelas VII mendapat nilai di bawah KKM 70 pada 

ulangan harian materi klasifikasi makhluk hidup 

3. Bahan ajar pada materi klasifikasi makhluk hidup yang mengandalkan BSE 

C. Pembatasan Masalah 

Agar lebih terfokus, maka masalah pada penelitian ini dibatasi pada: 

1. Keanekaragaman kupu-kupu sub ordo Rhopalocera pada fase imago di 

Gunung Andong dikembangkan dalam bentuk modul 

2. Pengembangan bahan ajar pada materi klasifikasi makhluk hidup untuk 

MTs N Ngablak Magelang 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah maka penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana keanekaragaman kupu-kupu di Gunung Andong Magelang ? 

2. Bagaimana pengembangan modul keanekaragaman kupu-kupu Gunung 

Andong? 

3. Bagaimana kelayakan modul biologi keanekaragaman kupu-kupu Gunung 

Andong yang dikembangkan? 
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E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini berdasarkan rumusan 

masalah adalah: 

1. Mengetahui keanekaragaman kupu-kupu di Gunung Andong 

2. Mengetahui pengemasan keanekaragaman kupu-kupu di Gunung Andong 

dalam bentuk modul 

3. Mengetahui kelayakan modul biologi keanekaragaman kupu-kupu Gunung 

Andong yang dikembangkan 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Produk merupakan modul keanekaragaman kupu-kupu di Gunung Andong 

untuk siswa kelas VII SMP/MTs 

2. Modul berupa media cetak dengan ukuran B5 

3. Berisi materi, biofact, wise words, brain games, rangkuman, latihan soal dan 

glosarium yang disesuaikan dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Kurikulum 2013 mata pelajaran IPA Biologi SMP/MTs kelas 7 semester 1. 

4. Modul pembelajaran yang dikembangkan berbasis potensi lokal Gunung 

Andong dengan gambar-gambar kupu-kupu yang diperoleh dari hasil 

penelitian. 
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G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat bagi berbagai kalangan, baik 

itu siswa, guru, sekolah dan juga peneliti sendiri. Hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran biologi yang dapat 

menambah wawasan mengenai keanekaragaman kupu-kupu serta peranannya 

di alam. Modul yang dikembangkan bertujuan untuk mempermudah 

penyampaian sub materi klasifikasi hewan, khususnya kupu-kupu. 

Pembelajaran di kelas juga dapat dilakukan lebih bervariasi dengan 

menggunakan modul yang dikembangkan pada penelitian ini. Selain itu, 

adanya modul keanekaragaman kupu-kupu dapat digunakan sebagai masukan 

dalam upaya peningkatan kemampuan guru untuk mengembangkan bahan ajar. 

H. Asumsi dan Pembatasan Pengembangan 

Asumsi dari penelitian pengembangan ini yaitu dosen pembimbing, ahli 

bahasa, ahli media, ahli materi, peer reviewer mempunyai pemahaman yang 

sama tentang standar modul yang baik serta pengetahuan tentang materi 

keanekaragaman kupu-kupu. Adapun pembatasan dari pengembangan produk 

adalah: 

1. Penelitian keanekaragaman kupu-kupu dibatasi pada kupu-kupu yang 

terbang di siang hari dengan berdasar pada silabus kurikulum 2013 untuk 

kelas VII SMP/MTs 

2. Penilai dari siswa SMP/MTs hanya dilakukan secara terbatas, sebanyak 15 

orang. 
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3. Materi dibatasi pada morfologi kupu-kupu, pengenalan keanekaragaman 

kupu-kupu Gunung Andong berdasarkan famili dan upaya konservasinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Keanekaragaman kupu-kupu di Gunung Andong termasuk dalam kategori 

sedang (H' = 1,90). Spesies yang ditemukan sebanyak 22 spesies dengan 

15 genus dari 5 famili yaitu, Papilionidae, Pieridae, Nymphalidae, 

Lycaenidae, dan Hesperiidae. 

2. Modul keanekaragaman kupu-kupu di Gunung Andong sebagai bahan ajar 

submateri klasifikasi hewan dibuat dengan tahapan analisis (analysis), 

perancangan (design), pengembangan (development) dan evaluasi formatif 

(formatif evaluation). 

3. Berdasarkan penilaian reviewer dan hasil respon siswa, modul 

keanekaragaman kupu-kupu Gunung Andong yang dikembangkan layak 

untuk digunakan dalam pembelajaran. 

B. Saran 

1. Pengembangan modul keanekaragaman kupu-kupu Gunung Andong masih 

sebatas pada Analisys, Design, dan Development dengan Formatif 

Evaluation. Oleh sebab itu, diharapkan adanya penelitian lanjutan dengan 

dilakukannya tahap implementasi dan evaluasi. 

2. Modul yang dikembangkan diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

ajar pada submateri klasifikasi hewan di MTs N Ngablak, Kabupaten 

Magelang. 
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Lampiran 1. Kupu-kupu yang Ditemukan di Gunung Andong
 

Dokumentasi Kupu

 
Graphium doson (C&R Felder, 1864)
 

 
Graphium sarpedon (Linnaeus, 1758)
 

  Eurema hecabe (Linnaeus, 1758)

Cepora iudith  

kupu yang Ditemukan di Gunung Andong 

Dokumentasi Kupu-kupu yang Ditemukan di Gunung Andong
 

                      
(C&R Felder, 1864)                      Papilio helenus

                           
(Linnaeus, 1758)               Graphium agamemnon (Linnaeus, 1758)

                          
(Linnaeus, 1758)            Eurema sari (Horsfeld, 1829

 

                      
 

         Delias hyparete
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yang Ditemukan di Gunung Andong 

 
Papilio helenus  

 
(Linnaeus, 1758) 

 
(Horsfeld, 1829) 

 

Delias hyparete 
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    Delias belisama (Cramer, 1779)             Vanessa cardui 
 

                       
Ypthima baldus (Linnaeus, 1758)        Ypthima pandocus (Linnaeus, 1758) 
 

                     
Hypolimnas bolina (Linnaeus, 1758)                Hypolimnas misippus (Linnaeus, 1764) 
 

                     
       Neptis hylas (Linnaeus, 1758)            Mycalesis moorei (Hubner, 1818) 
 
 



 

Mycalesis janardana
 

Zizina otis (Fabricius, 1787)

   Tar  actrocera archias 
 

              
Mycalesis janardana              Ideopsis juventa

               
(Fabricius, 1787)            Udara akasa

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

actrocera archias (Felder, 1860) 
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Ideopsis juventa (Cramer, 1777) 

 
Udara akasa 
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Lampiran 2. Tabulasi Perolehan Skor Hasil Penilaian Kelayakan Modul 
 
Data kualitatif yang diperoleh dari penilaian reviewer, diubah ke dalam bentuk kuantitatif 
dengan ketentuan sesuai aturan pemberian skor . 
 
A. Penilaian Modul Oleh Ahli Materi 
 
Tabel Perolehan Skor Hasil Penilaian Kelayakan Modul oleh Ahli Materi 
 

A
sp

ek
 M

at
er

i 

Butir Kriteria Penilaian 
Jumlah 
Butir 

∑Skor 
Skor Rata-

rata 

Cakupan Materi 4 20 20 

Akurasi Materi 4 17 17 

Kemutakhiran 3 13 13 

Kegiatan yang Mendukung Materi 2 9 9 

Materi yang dapat Meningkatkan Kompetensi Sains 
Siswa 

2 
8 8 

Sistematika Keilmuan 1 4 4 

Rangsangan untuk Mencari Tahu 1 4 4 

Penelitian Potensi Lokal Keanekaragaman Kupu-kupu 
di Gunung Andong 

1 
4 4 

Potensi Keanekaragaman Kupu-kupu di Gunung 
Andong dalam Materi 

2 
7 7 

Jumlah 20 
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Perhitungan Kelayakan Modul 

1. Kriteria Kategori Penilaian Ideal 
Data yang telah diperolah dari penilaian ahli materi diubah dari nilai kualitatif 
menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata pada tabel tabulasi penilaian kemudian 
dihitung sesuai dengan kriteria penilaian ideal sebagai berikut: 
 
No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori 

Kualitatif 
1 �̅ > (�� + 1,80	���) Sangat Baik 
2 (�� + 0,60	���) < �̅ ≤ (�� + 1,80	���) Baik  
3 (�� − 0,60	���) < �̅ ≤ (�� + 0,60	���) Cukup 
4 (�� − 1,80	���) < �̅ ≤ (�� − 0,60	���) Kurang 
5 �̅ ≤ (�� − 1,80	���) Sangat Kurang 

 
Keterangan: 
Mi = rata-rata ideal yang dapat dicari dengan menggunakan rumus. 
  
 
Sbi = Simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan rumus. 
 
 
 
Skor maksimal ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 
 
Skor minimal ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah 

Mi = ½ x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

SBi = 1/6 x (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 
 x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
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2. Penghitungan Kelayakan berdasarkan Skor Penilaian Ahli Materi 

a. Jumlah kriteria = 20 
b. Skor tertinggi ideal = 20 x 5 = 100 
c. Skor terendah ideal = 20 x 1 = 20 
d. Mi = ½ (100+10) = 55 

e. Sbi = 1/6 (100-10) = 15 

f. Skor rata-rata (�̅) =  86 

 

Tabel Kriteria Penilaian untuk Aspek Kelayakan Materi 

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1 �� > 82 Sangat Baik 
2 64< �	�≤ 82 Baik 

3 46 < �̅ ≤ 64 Cukup 

4 28 < �̅ ≤ 46 Kurang 

5 �̅ ≤ 28 Sangat Kurang  

Keterangan  
Semua Aspek dalam kategori Sangat Baik  
 

3. Persentase keidealan 

 

Persentase Keidealan (P) = 
����	�����	���������

����	���������	�����
	x	100% 

 Persentase Keidealan Aspek Materi    = 
��
��� 	�	100% = 86 % (Sangat Baik) 

B. Penilaian Modul Oleh Ahli Media 
 
Tabel Perolehan Skor Hasil Penilaian Kelayakan Modul oleh Ahli Media 
 

A
sp

ek
 P

en
ya

ji
an

 

Butir Kriteria Penilaian 
Jumlah 
Butir ∑Skor 

Skor 
Rata-
rata 

Organisasi penyajian umum 2 9 9 

Penyajian mempertimbangkan kebermaknaan dan 
kebermanfaatan 

2 8 8 

Mengembangkan proses pembentukan pengetahuan 3 13 13 

Tampilan umum 4 18 18 

Kelengkapan modul pembelajaran 14 63 63 

Variasi dalam penyampaian  1 5 5 

Jumlah 26 
 

116 

 
Perhitungan Kelayakan Modul 

1. Kriteria Kategori Penilaian Ideal 
Data yang telah diperolah dari penilaian ahli media diubah dari nilai kualitatif 
menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata pada tabel tabulasi penilaian kemudian 
dihitung sesuai dengan kriteria penilaian ideal sebagai berikut: 
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No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori 
Kualitatif 

1 �̅ > (�� + 1,80	���) Sangat Baik 
2 (�� + 0,60	���) < �̅ ≤ (�� + 1,80	���) Baik  
3 (�� − 0,60	���) < �̅ ≤ (�� + 0,60	���) Cukup 
4 (�� − 1,80	���) < �̅ ≤ (�� − 0,60	���) Kurang 
5 �̅ ≤ (�� − 1,80	���) Sangat Kurang 

 
Keterangan: 
Mi = rata-rata ideal yang dapat dicari dengan menggunakan rumus. 
  
 
Sbi = Simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan rumus. 
 
 
 
Skor maksimal ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 
 
Skor minimal ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah 
 

2. Penghitungan Kelayakan berdasarkan Skor Penilaian Ahli Media 
a. Jumlah kriteria = 26 
b. Skor tertinggi ideal = 26 x 5 = 130 
c. Skor terendah ideal = 26 x 1 = 26 
d. Mi = ½ (130+26) = 78 

e. Sbi = 1/6 (130-26) = 17,33 

f. Skor rata-rata (�̅) =  116 

 

Tabel Kriteria Penilaian untuk Aspek Kelayakan Media 

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1 �� > 109,194 Sangat Baik 
2 88,398< �	�≤ 109,194 Baik 

3 67,602 < �̅ ≤ 88,398 Cukup 

4 46,806 < �̅ ≤ 67,602 Kurang 

5 �̅ ≤ 46,806 Sangat Kurang  

Keterangan  
Semua Aspek dalam kategori  Baik  
 

3. Persentase keidealan 

 

Persentase Keidealan (P) = 
����	�����	���������

����	���������	�����
	x	100% 

 Persentase Keidealan Aspek Penyajian  = 
���
��� 	�	100% = 89,23 % (Sangat Baik) 

 

 

Mi = ½ x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

SBi = 1/6 x (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 
 x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
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C. Penilaian Modul Oleh Ahli Bahasa 
 
Tabel Perolehan Skor Hasil Penilaian Kelayakan Modul oleh Ahli Bahasa 
 

A
sp

ek
 

k
eb

a
h

a
sa

a
n

 

Butir Kriteria Penilaian 
Jumlah 
Butir ∑Skor 

Skor 
Rata-
rata 

Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang benar 5 18 18 

Penggunaaan Istilah dan Simbol/Lambang 3 10 10 

Jumlah 8 
 

28 

 
Perhitungan Kelayakan Modul 

1. Kriteria Kategori Penilaian Ideal 
Data yang telah diperolah dari penilaian ahli bahasa diubah dari nilai kualitatif 
menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata pada tabel tabulasi penilaian kemudian 
dihitung sesuai dengan kriteria penilaian ideal sebagai berikut: 
 
No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori 

Kualitatif 
1 �̅ > (�� + 1,80	���) Sangat Baik 
2 (�� + 0,60	���) < �̅ ≤ (�� + 1,80	���) Baik  
3 (�� − 0,60	���) < �̅ ≤ (�� + 0,60	���) Cukup 
4 (�� − 1,80	���) < �̅ ≤ (�� − 0,60	���) Kurang 
5 �̅ ≤ (�� − 1,80	���) Sangat Kurang 

 
Keterangan: 
Mi = rata-rata ideal yang dapat dicari dengan menggunakan rumus. 
  
 
Sbi = Simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan rumus. 
 
 
 
Skor maksimal ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 
 
Skor minimal ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah 
 

2. Penghitungan Kelayakan berdasarkan Skor Penilaian Ahli Bahasa 
a. Jumlah kriteria = 8 
b. Skor tertinggi ideal = 8 x 5 = 40 
c. Skor terendah ideal = 8 x 1 = 8 
d. Mi = ½ (40+8) = 24 

e. Sbi = 1/6 (40-8) = 5,33 

f. Skor rata-rata (�̅) =  28 

 

 

 

 

 

Mi = ½ x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

SBi = 1/6 x (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 
 x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
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Tabel Kriteria Penilaian untuk Aspek Kelayakan Bahasa 

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1 �� > 33,594 Sangat Baik 
2 27,198< �	�≤ 33,594 Baik 

3 20,802 < �̅ ≤ 27,198 Cukup 

4 14,406 < �̅ ≤ 20,802 Kurang 

5 �̅ ≤ 14,406 Sangat Kurang  

Keterangan  
Semua Aspek dalam kategori  Cukup  
 

3. Persentase keidealan 

 

Persentase Keidealan (P) = 
����	�����	���������

����	���������	�����
	x	100% 

 Persentase Keidealan Aspek Bahasa    = 
��
�� 	�	100% = 70 % (Baik) 

D. Penilaian Modul Oleh Peer Reviewer 
 
Tabel Perolehan Skor Hasil Penilaian Kelayakan Modul oleh Peer Reviewer 
 

 
Butir Kriteria Penilaian 

Jumlah 
Butir 

∑Skor 
Skor Rata-

rata 

A
sp

ek
 M

at
er

i 

Cakupan Materi 4 54 18 

Akurasi Materi 4 50 16,66 

Kemutakhiran 3 38 12,66 

Kegiatan yang Mendukung Materi 2 29 9,66 

Materi yang dapat Meningkatkan Kompetensi Sains 
Siswa 

2 24 8 

Sistematika Keilmuan 1 13 4,33 

Rangsangan untuk Mencari Tahu 1 13 4,33 

Penelitian Potensi Lokal Keanekaragaman Kupu-kupu 
di Gunung Andong 

1 15 5 

Potensi Keanekaragaman Kupu-kupu di Gunung 
Andong dalam Materi 

2 27 9 

A
sp

ek
 P

en
ya

ji
an

 Organisasi penyajian umum 2 26 8,66 

Penyajian mempertimbangkan kebermaknaan dan 
kebermanfaatan 

2 23 7,66 

Mengembangkan proses pembentukan pengetahuan 3 39 13 

Tampilan umum 4 49 16,33 

Kelengkapan modul pembelajaran 14 187 62,33 

Variasi dalam penyampaian  1 11 3,66 

A
sp

ek
 

K
eb

ah
a

sa
an

 

Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 
benar 

5 63 21 

Penggunaaan Istilah dan Simbol/Lambang 
3 32 12,33 

 Jumlah 54 693 232,66 
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Perhitungan Kelayakan Modul 

1. Kriteria Kategori Penilaian Ideal 
Data yang telah diperolah dari penilaian ahli peer reviewer diubah dari nilai 
kualitatif menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata pada tabel tabulasi penilaian 
kemudian dihitung sesuai dengan kriteria penilaian ideal sebagai berikut: 
 
No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori 

Kualitatif 
1 �̅ > (�� + 1,80	���) Sangat Baik 
2 (�� + 0,60	���) < �̅ ≤ (�� + 1,80	���) Baik  
3 (�� − 0,60	���) < �̅ ≤ (�� + 0,60	���) Cukup 
4 (�� − 1,80	���) < �̅ ≤ (�� − 0,60	���) Kurang 
5 �̅ ≤ (�� − 1,80	���) Sangat Kurang 

 
Keterangan: 
Mi = rata-rata ideal yang dapat dicari dengan menggunakan rumus. 
  
 
Sbi = Simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan rumus. 
 
 
 
Skor maksimal ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 
 
Skor minimal ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah 
 

2. Penghitungan Kelayakan berdasarkan Skor Penilaian Peer Reviewer 
a. Jumlah kriteria = 54 
b. Skor tertinggi ideal = 54 x 5 = 270 
c. Skor terendah ideal = 54 x 1 = 54 
d. Mi = ½ (270+54) = 162 

e. Sbi = 1/6 (270-54) = 36 

f. Skor rata-rata (�̅) =  232,66 

 

Tabel Kriteria Penilaian Modul Oleh Peer Reviewer 

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1 �� > 226,8 Sangat Baik 
2 183,6 < �	�≤ 226,8 Baik 

3 140,4 < �̅ ≤ 183,6 Cukup 

4 97,2 < �̅ ≤ 140,4 Kurang 

5 �̅ ≤ 97,2 Sangat Kurang  

Keterangan  
Semua Aspek dalam kategori  Sangat Baik 
 

Mi = ½ x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

SBi = 1/6 x (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 
 x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
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3. Persentase keidealan 

 

Persentase Keidealan (P) = 
����	�����	���������

����	���������	�����
	x	100% 

 Persentase Keidealan   = 
���,��

��� 	�	100% = 86,17 % ( Sangat Baik) 

E. Penilaian Modul Oleh Guru 
 
Tabel Perolehan Skor Hasil Penilaian Kelayakan Modul oleh Guru 
 

 
Butir Kriteria Penilaian 

Jumlah 
Butir 

∑Skor 
Skor Rata-

rata 

A
sp

ek
 M

at
er

i 

Cakupan Materi 4 15 15 

Akurasi Materi 4 16 16 

Kemutakhiran 3 11 11 

Kegiatan yang Mendukung Materi 2 8 8 

Materi yang dapat Meningkatkan Kompetensi Sains 
Siswa 

2 7 7 

Sistematika Keilmuan 1 3 3 

Rangsangan untuk Mencari Tahu 1 4 4 

Penelitian Potensi Lokal Keanekaragaman Kupu-kupu 
di Gunung Andong 

1 4 4 

Potensi Keanekaragaman Kupu-kupu di Gunung 
Andong dalam Materi 

2 7 7 

A
sp

ek
 P

en
ya

ji
an

 Organisasi penyajian umum 2 8 8 

Penyajian mempertimbangkan kebermaknaan dan 
kebermanfaatan 

2 7 7 

Mengembangkan proses pembentukan pengetahuan 3 11 11 

Tampilan umum 4 16 16 

Kelengkapan modul pembelajaran 14 56 56 

Variasi dalam penyampaian  1 4 4 

A
sp

ek
 

K
eb

ah
a

sa
an

 

Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 
benar 

5 20 20 

Penggunaaan Istilah dan Simbol/Lambang 
3 12 12 

 Jumlah 54 
 

209 

 
 
Perhitungan Kelayakan Modul 

1. Kriteria Kategori Penilaian Ideal 
Data yang telah diperolah dari penilaian guru diubah dari nilai kualitatif menjadi 
nilai kuantitatif dan dirata-rata pada tabel tabulasi penilaian kemudian dihitung 
sesuai dengan kriteria penilaian ideal sebagai berikut: 
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No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori 
Kualitatif 

1 �̅ > (�� + 1,80	���) Sangat Baik 
2 (�� + 0,60	���) < �̅ ≤ (�� + 1,80	���) Baik  
3 (�� − 0,60	���) < �̅ ≤ (�� + 0,60	���) Cukup 
4 (�� − 1,80	���) < �̅ ≤ (�� − 0,60	���) Kurang 
5 �̅ ≤ (�� − 1,80	���) Sangat Kurang 

 
Keterangan: 
Mi = rata-rata ideal yang dapat dicari dengan menggunakan rumus. 
  
 
Sbi = Simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan rumus. 
 
 
 
Skor maksimal ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 
 
Skor minimal ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah 
 

2. Penghitungan Kelayakan berdasarkan Skor Penilaian Guru 
g. Jumlah kriteria = 54 
h. Skor tertinggi ideal = 54 x 5 = 270 
i. Skor terendah ideal = 54 x 1 = 54 
j. Mi = ½ (270+54) = 162 

k. Sbi = 1/6 (270-54) = 36 

l. Skor rata-rata (�̅) = 209 

 

Tabel Kriteria Penilaian Modul Oleh Guru 

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1 �� > 226,8 Sangat Baik 
2 183,6 < �	�≤ 226,8 Baik 

3 140,4 < �̅ ≤ 183,6 Cukup 

4 97,2 < �̅ ≤ 140,4 Kurang 

5 �̅ ≤ 97,2 Sangat Kurang  

Keterangan  
Semua Aspek dalam kategori Baik 
 

3. Persentase keidealan 

 

Persentase Keidealan (P) = 
����	�����	���������

����	���������	�����
	x	100% 

 Persentase Keidealan  = 
���
��� 	�	100% = 77,40 % (Baik) 

 
 
 

Mi = ½ x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

SBi = 1/6 x (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 
 x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
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F. Respon Siswa terhadap Modul 
 
Tabel Perolehan Skor Hasil Respon Siswa terhadap Modul 
 

Butir Kriteria Penilaian 
Jumlah 
Butir ∑Skor 

Skor 
Rata-
rata 

Aspek Kegrasfisan 3 188 12,53 

Aspek Bahasa dan Kejelasan 5 281 18,733 

Aspek Penyajian 5 328 21,86 

Aspek Kebermanfaatan 2 120 8 

Aspek Potensi Keanekaragaman Kupu-kupu di Gunung 
Andong dalam Materi 

2 138 9,2 

Jumlah 17 
 

70,33 

 
Perhitungan Kelayakan Modul 

4. Kriteria Kategori Penilaian Ideal 
Data yang telah diperolah dari respon siswa  diubah dari nilai kualitatif menjadi nilai 
kuantitatif dan dirata-rata pada tabel tabulasi penilaian kemudian dihitung sesuai 
dengan kriteria penilaian ideal sebagai berikut: 
 
No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori 

Kualitatif 
1 �̅ > (�� + 1,80	���) Sangat Baik 
2 (�� + 0,60	���) < �̅ ≤ (�� + 1,80	���) Baik  
3 (�� − 0,60	���) < �̅ ≤ (�� + 0,60	���) Cukup 
4 (�� − 1,80	���) < �̅ ≤ (�� − 0,60	���) Kurang 
5 �̅ ≤ (�� − 1,80	���) Sangat Kurang 

 
Keterangan: 
Mi = rata-rata ideal yang dapat dicari dengan menggunakan rumus. 
  
 
Sbi = Simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan rumus. 
 
 
 
Skor maksimal ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 
 
Skor minimal ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah 
 

5. Penghitungan Kelayakan berdasarkan Skor Respon Siswa terhadap Modul 
g. Jumlah kriteria = 17 
h. Skor tertinggi ideal = 17 x 5 = 85 
i. Skor terendah ideal = 17 x 1 = 17 
j. Mi = ½ (85+17) = 51 

k. Sbi = 1/6 (85-17) = 11,33 

l. Skor rata-rata (�̅) =  70,33 

 

 

Mi = ½ x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

SBi = 1/6 x (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 
 x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
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Tabel Kriteria Penilaian untuk Respon Siswa Terhadap Modul 

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1 �� > 71,39 Sangat Baik 
2 57,79 < �	�≤ 71,39 Baik 

3 44,20 < �̅ ≤ 57,79 Cukup 

4 30,60 < �̅ ≤ 44,20 Kurang 

5 �̅ ≤ 30,60 Sangat Kurang  

Keterangan  
Semua Aspek dalam kategori  Baik 
 

6. Persentase keidealan 

 

Persentase Keidealan (P) = 
����	�����	���������

����	���������	�����
	x	100% 

 Persentase Keidealan  = 
��,��

�� 	�	100% = 82,74 % (Sangat Baik) 
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Lampiran 3. Instrumen Penilaian 

ANGKET PENILAIAN MODUL OLEH GURU DAN PEER REVIEWER 

Judul Penelitian Pengembangan Modul Keanekaragaman Kupu-kupu Gunung 
Andong sebagai Bahan Ajar Biologi Siswa SMP/MTs 

Peneliti  Nurul Ariani 

NIM  11680038 

Institusi  Program Studi Pedidikan Biologi 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
 

Penilai 
 
Institusi 
 
Tanggal Penilaian 
 

 

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk menerima pendapat dan saran Bapak/Ibu mengenai 

modul yang telah disusun. Pendapat dan saran dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas modul tersebut. 

A. Petunjuk Pengisian: 

1. Berilah tanda check ( √ ) pada kolom kategori sesuai dengan pilihan Anda terhadap modul 

dengan pedoman pada kriteria penilaian sebagai berikut: 

SB (Sangat Baik)    C (Cukup)   SK (Sangat Kurang) 

B (Baik)    K (Kurang) 

2. Diharapkan Bapak/Ibu memberikan penilaian secara lengkap pada setiap butir kriteria 

penilaian. 

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah SK, K atau C maka berilah saran untuk hal-hal apa yang 

menjadi penyebab kekurangan atau perlu penambahan sesuatu pada lembar yang telah 

disediakan 

B. Kolom Penilaian 

No. Butir Kriteria Penilaian 
Nilai 

SB B C K SK 
A. Aspek Materi 

1. Cakupan materi 
 

a. Materi yang disajikan sesuai dan mendukung pencapaian 
dalam Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 
(KD)nya  

 
     

b. 
Keluasan materi sesuai dengan kemampuan peserta didik 

     
c. Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 
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No. Butir Kriteria Penilaian 
Nilai 

SB B C K SK 
d. Materi sesuai dengan indikator pembelajaran 

 
     

2. Akurasi materi 
a. Fakta yang disajikan dalam modul keanekaragaman kupu-

kupu sesuai dengan kenyataan dan efisien untuk 
meningkatkan pemahaman peserta didik      

b. Konsep/hukum/teori dalam modul keanekaragaman kupu-
kupu tidak menimbulkan tafsir ganda       

c. Konsep/hukum/teori dalam modul keanekaragaman kupu-
kupu sesuai dengan definisi yang berlaku dalam bidang 
biologi secara benar      

d. Prosedur/metode yang disajikan dalam modul 
keanekaragaman kupu-kupu dapat diterapkan dengan runtut 
dan benar      

 
3. Kemutakhiran 

a. Kesesuaian materi yang disajikan dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan 

     

b. 
Keterkinian uraian materi, contoh, dan informasi yang 
disajikan      

c. 
Kesesuaian rujukan atau sumber materi dalam modul 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan      

 
4. Kegiatan yang Mendukung Materi 

a. Kegiatan/soal evaluasi mendukung konsep dengan benar 

     
b. Soal evaluasi dilengkapi dengan kunci jawaban 

 
     

5. Materi dapat meningkatkan kompetensi sains siswa 

a. 
Kegiatan meliputi merencanakan dan melakukan kerja 
ilmiah      

b. 
Mengkomunikasikan pemikiran secara lisan dan tertulis 

      

6. Sistematika Keilmuan 

a. Menekankan pengalaman langsung pada siswa 

     

7. Rangsangan untuk Mencari Tahu 
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a. 

 

Materi dapat mengajak siswa aktif dalam pembelajaran 
 
 
 

     

 
No. 

 
Butir Kriteria Penilaian 

 
Nilai 

SB B C K SK 
8. Penelitian Potensi Lokal Keanekaragaman Kupu-kupu Gunung Andong 

a. Materi dalam modul menyampaikan keanekaragaman kupu-
kupu yang diambil dari penelitian dan sesuai dengan 
indikator pembelajaran 
 

     

9. Potensi Keanekaragaman Kupu-kupu Gunung Andong dalam Materi 
a. Materi menyampaikan potensi keanekaragaman kupu-kupu 

Gunung Andong sebagai pengetahuan potensi lokal bagi 
siswa      

b. 
Materi menyampaikan pengetahuan tentang kupu-kupu 
sebagai bagian dari pendidikan konservasi      

B. Aspek Penyajian 
10. Organisasi penyajian umum 

a. Penyajian materi sistematis, logis, sederhana dan jelas 
 

     

b. Penyajian modul memenuhi kriteria kelengkapan modul 
 

     

11. Penyajian mempertimbangkan kebermaknaan dan kebermanfaatan 
a. 

Mendukung siswa untuk mempelajari konsep 
      

b. 
Mengaitkan satu konsep dengan konsep yang lainnya dalam 
menjelaskan suatu fenomena       

12. Mengembangkan proses pembentukan pengetahuan 
a. Kegiatan yang terdapat dalam modul pembelajaran 

mendorong siswa untuk mengalami secara langsung 
     

b. Kegiatan yang terdapat dalam modul pembelajaran 
mendorong siswa untuk mempelajari potensi lokal 

     

c. Kegiatan yang terdapat dalam modul pembelajaran 
mendorong siswa untuk menganalisis hubungan konsep 
dengan keadaan lingkungan sekitar      

13. Tampilan umum 
a. 

Desain modul pembelajaran (konsisten, terformat, 
terorganisasi dan memiliki daya tarik)      

b. Judul, gambar, dan keterangan gambar dalam modul sesuai 
dengan konsep 
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No. Butir Kriteria Penilaian Nilai 

  SB B C K SK 
c. 

Pemilihan jenis ukuran huruf (font) sesuai dan mudah untuk 
dibaca      

d. 
Cetakan modul jelas 
      

14. Kelengkapan modul pembelajaran 
a. 

Modul dilengkapi halaman cover utama dan halaman 
pembuka      

b. 
Modul dilengkapi kata pengantar 
      

c. 
Modul memiliki peta konsep 
      

d. 
Modul dilengkapi dengan tujuan pembelajaran dan petunjuk 
penggunaan      

e. 
Modul dilengkapi dengan Kompetensi Inti (KI) kurikulum 
2013 sebagai acuan pengembangan materi      

f. 
Modul pembelajaran dilengkapi Kompetensi Dasar (KD)  
kurikulum 2013 sebagai acuan pengembangan materi      

g. 
Modul memiliki daftar isi 
      

h. 
Modul menyampaikan isi materi sesuai dengan konsep yang 
dikembangkan      

i. Modul dilengkapi dengan kolom info tentang fakta-fakta 
unik untuk penyajian informasi tentang materi biologi yang 
terkait      

j. 
Modul memiliki rangkuman materi di setiap akhir bab 
      

k. Modul dilengkapi dengan soal evaluasi di setiap akhir bab 
atau sub bab untuk mengukur pencapaian siswa tentang 
materi      

l. 
Modul dilengkapi kata-kata bijak yang memotivasi siswa 
      

m. 
Modul dilengkapi dengan glosarium sebagai penjelasan 
istilah yang digunakan dalam penyampaian materi      

n. 
Modul memiliki daftar pustaka 
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C. Saran Perbaikan 

 

 

 

 

 

 

 

No. Butir Kriteria Penilaian 
Nilai 

SB B C K SK 
15. Variasi dalam penyampaian 

a. 
Ilustrasi sampul menggambarkan materi yang disampaikan 
      

C. Aspek Bahasa 
16. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang Benar 

a. 
Penggunaan bahasa mengacu pada kaidah tatabahasa 
Indonesia yang baik dan benar      

b. 
Bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif 
      

c. 
Kalimat tidak menimbulkan makna ganda 

      

d. 
Kalimat mudah dipahami 

      

e. Ejaan yang digunakan mengacu pada pedoman Ejaan Yang 
Disempurnakan 
      

 
17. Penggunaan Istilah dan Simbol/Lambang 

a. 
Penggunaan istilah biologi yang tepat dan benar 
      

b. 
Penulisan nama ilmiah/asing dengan benar/tepat 
      

c. 
Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit dipahami 
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D.  Kesimpulan 

Modul Keanekaragaman Kupu-kupu di Gunung Andong untuk Siswa SMP/MTs Kelas VII Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup ini: 

 Layak untuk diuji cobakan secara terbatas tanpa revisi 

Layak untuk diuji cobakan terbatas dengan revisi sesuai saran 

Tidak layak diuji cobakan 
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ANGKET PENILAIAN MODUL OLEH AHLI MEDIA 

Judul Penelitian Pengembangan Modul Keanekaragaman Kupu-kupu Gunung 
Andong sebagai Bahan Ajar Biologi Siswa SMP/MTs 

Peneliti  Nurul Ariani 

NIM  11680038 

Institusi  Program Studi Pedidikan Biologi 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
 

Penilai 
(Ahli Media) 
 
Institusi 
 
Tanggal Penilaian 
 

 

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk menerima pendapat dan saran Bapak/Ibu mengenai 

modul yang telah disusun. Pendapat dan saran dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas modul tersebut. 

A. Petunjuk Pengisian: 

1. Berilah tanda check ( √ ) pada kolom kategori sesuai dengan pilihan Anda terhadap modul 

dengan pedoman pada kriteria penilaian sebagai berikut: 

SB (Sangat Baik)    C (Cukup)   SK (Sangat Kurang) 

B (Baik)    K (Kurang) 

2. Diharapkan Bapak/Ibu memberikan penilaian secara lengkap pada setiap butir kriteria 

penilaian. 

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah SK, K atau C maka berilah saran untuk hal-hal apa yang 

menjadi penyebab kekurangan atau perlu penambahan sesuatu pada lembar yang telah 

disediakan 

B. Kolom Penilaian 

No. Butir Kriteria Penilaian 
Nilai 

SB B C K SK 
B. Aspek Penyajian 

1. Organisasi penyajian umum 
a. Penyajian materi sistematis, logis, sederhana dan jelas 

      
b. Penyajian modul memenuhi kriteria kelengkapan modul 

      
2. Penyajian mempertimbangkan kebermaknaan dan kebermanfaatan 

a. Mendukung siswa untuk mempelajari konsep 
      



101 
 

 

No. Butir Kriteria Penilaian 
Nilai 

SB B C K SK 
b. Mengaitkan satu konsep dengan konsep yang lainnya dalam 

menjelaskan suatu fenomena      

3. Mengembangkan proses pembentukan pengetahuan 
a. Kegiatan yang terdapat dalam modul pembelajaran 

mendorong siswa untuk mengalami secara langsung      
b. Kegiatan yang terdapat dalam modul pembelajaran 

mendorong siswa untuk mempelajari potensi lokal      
c. Kegiatan yang terdapat dalam modul pembelajaran 

mendorong siswa untuk menganalisis hubungan konsep 
dengan keadaan lingkungan sekitar 

     

4. Tampilan umum 
a. Desain modul pembelajaran (konsisten, terformat, 

terorganisasi dan memiliki daya tarik)      
b. Judul, gambar, dan keterangan gambar dalam modul sesuai 

dengan konsep      
c. 

Pemilihan jenis ukuran huruf (font) sesuai dan mudah untuk 
dibaca      

d. 
Cetakan modul jelas 
      

5. Kelengkapan modul pembelajaran 
a. 

Modul dilengkapi halaman cover utama dan halaman 
pembuka      

b. 
Modul dilengkapi kata pengantar 
      

c. 
Modul memiliki peta konsep 
      

d. 
Modul dilengkapi dengan tujuan pembelajaran dan petunjuk 
penggunaan      

e. 
Modul dilengkapi dengan Kompetensi Inti (KI) kurikulum 
2013 sebagai acuan pengembangan materi      

f. 
Modul pembelajaran dilengkapi Kompetensi Dasar (KD)  
kurikulum 2013 sebagai acuan pengembangan materi      

g. 
Modul memiliki daftar isi 
      

h. 
Modul menyampaikan isi materi sesuai dengan konsep yang 
dikembangkan      



102 
 

 

C.   Saran Perbaikan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

D.  Kesimpulan 

Modul Keanekaragaman Kupu-kupu di Gunung Andong untuk Siswa SMP/MTs Kelas VII Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup ini: 

Layak untuk diuji cobakan secara terbatas tanpa revisi 

Layak untuk diuji cobakan terbatas dengan revisi sesuai saran 

Tidak layak diuji cobakan 

i. Modul dilengkapi dengan kolom info tentang fakta-fakta 
unik untuk penyajian informasi tentang materi biologi yang 
terkait 

     

j. 
Modul memiliki rangkuman materi di setiap akhir bab 
      

k. Modul dilengkapi dengan soal evaluasi di setiap akhir bab 
atau sub bab untuk mengukur pencapaian siswa tentang 
materi 

     

l. 
Modul dilengkapi kata-kata bijak yang memotivasi siswa 
      

m. 
Modul dilengkapi dengan glosarium sebagai penjelasan 
istilah yang digunakan dalam penyampaian materi      

n. 
Modul memiliki daftar pustaka 
      

6. Variasi dalam penyampaian 
a. 

Ilustrasi sampul menggambarkan materi yang disampaikan 
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ANGKET PENILAIAN MODUL OLEH AHLI BAHASA 

Judul Penelitian Pengembangan Modul Keanekaragaman Kupu-kupu Gunung 
Andong sebagai Bahan Ajar Biologi Siswa SMP/MTs 

Peneliti  Nurul Ariani 

NIM  11680038 

Institusi  Program Studi Pedidikan Biologi 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
 

Penilai 
(Ahli Bahasa) 
 
Institusi 
 
Tanggal Penilaian 
 

 

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk menerima pendapat dan saran Bapak/Ibu mengenai 

modul yang telah disusun. Pendapat dan saran dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas modul tersebut. 

A. Petunjuk Pengisian: 

1. Berilah tanda check ( √ ) pada kolom kategori sesuai dengan pilihan Anda terhadap modul 

dengan pedoman pada kriteria penilaian sebagai berikut: 

SB (Sangat Baik)    C (Cukup)   SK (Sangat Kurang) 

B (Baik)    K (Kurang) 

2. Diharapkan Bapak/Ibu memberikan penilaian secara lengkap pada setiap butir kriteria 

penilaian. 

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah SK, K atau C maka berilah saran untuk hal-hal apa yang 

menjadi penyebab kekurangan atau perlu penambahan sesuatu pada lembar yang telah 

disediakan 

B. Kolom Penilaian 

No. Butir Kriteria Penilaian 
Nilai 

SB B C K SK 
C. Aspek Bahasa 

1. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang Benar 
a. Penggunaan bahasa mengacu pada kaidah tatabahasa 

Indonesia yang baik dan benar      
b. Bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif 

      
c. Kalimat tidak menimbulkan makna ganda 

      
d. Kalimat mudah dipahami 
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C. Saran Perbaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D.  Kesimpulan 

Modul Keanekaragaman Kupu-kupu di Gunung Andong untuk Siswa SMP/MTs Kelas VII Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup ini: 

Layak untuk diuji cobakan secara terbatas tanpa revisi 

Layak untuk diuji cobakan terbatas dengan revisi sesuai saran 

Tidak layak diuji cobakan  

No. Butir Kriteria Penilaian 
Nilai 

SB B C K SK 
e. Ejaan yang digunakan mengacu pada pedoman Ejaan Yang 

Disempurnakan 
 

     

2. Penggunaan Istilah dan Simbol/Lambang 
a. Penggunaan istilah biologi yang tepat dan benar 

      
b. Penulisan nama ilmiah/asing dengan benar/tepat 

      
c. Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit dipahami 

      



105 
 

ANGKET PENILAIAN MODUL OLEH AHLI MATERI 

Judul Penelitian Pengembangan Modul Keanekaragaman Kupu-kupu Gunung 
Andong sebagai Bahan Ajar Biologi Siswa SMP/MTs 

Peneliti  Nurul Ariani 

NIM  11680038 

Institusi  Program Studi Pedidikan Biologi 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
 

Penilai 
(Ahli Materi) 
 
Institusi 
 
Tanggal Penilaian 
 

 

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk menerima pendapat dan saran Bapak/Ibu mengenai 

modul yang telah disusun. Pendapat dan saran dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas modul tersebut. 

A. Petunjuk Pengisian: 

1. Berilah tanda check ( √ ) pada kolom kategori sesuai dengan pilihan Anda terhadap modul 

dengan pedoman pada kriteria penilaian sebagai berikut: 

SB (Sangat Baik)    C (Cukup)   SK (Sangat Kurang) 

B (Baik)    K (Kurang) 

2. Diharapkan Bapak/Ibu memberikan penilaian secara lengkap pada setiap butir kriteria 

penilaian. 

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah SK, K atau C maka berilah saran untuk hal-hal apa yang 

menjadi penyebab kekurangan atau perlu penambahan sesuatu pada lembar yang telah 

disediakan 

B. Kolom Penilaian 

No. Butir Kriteria Penilaian 
Nilai 

SB B C K SK 
A. Aspek Materi 

1. Cakupan materi 
 

a. Materi yang disajikan sesuai dan mendukung pencapaian 
dalam Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 
(KD)nya  

 
     

b. 
Keluasan materi sesuai dengan kemampuan peserta didik 

     
c. Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 
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No. Butir Kriteria Penilaian 
Nilai 

SB B C K SK 
d. Materi sesuai dengan indikator pembelajaran 

 
     

2. Akurasi materi 
a. Fakta yang disajikan dalam modul keanekaragaman kupu-

kupu sesuai dengan kenyataan dan efisien untuk 
meningkatkan pemahaman peserta didik 

     

b. Konsep/hukum/teori dalam modul keanekaragaman kupu-
kupu tidak menimbulkan tafsir ganda       

c. Konsep/hukum/teori dalam modul keanekaragaman kupu-
kupu sesuai dengan definisi yang berlaku dalam bidang 
biologi secara benar 

     

d. Prosedur/metode yang disajikan dalam modul 
keanekaragaman kupu-kupu dapat diterapkan dengan runtut 
dan benar 

     

 
3. Kemutakhiran 

a. Kesesuaian materi yang disajikan dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan 

     
b. 

Keterkinian uraian materi, contoh, dan informasi yang 
disajikan      

c. 
Kesesuaian rujukan atau sumber materi dalam modul 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan      

 
4. Kegiatan yang Mendukung Materi 

a. 
Kegiatan/soal evaluasi mendukung konsep dengan benar 

     

b. 
Soal evaluasi dilengkapi dengan kunci jawaban 

      

5.   Materi dapat meningkatkan kompetensi sains siswa 

a. Kegiatan meliputi merencanakan dan melakukan kerja 
ilmiah 

     

b. Mengkomunikasikan pemikiran secara lisan dan tertulis 

     

6. Sistematika Keilmuan 

a. Menekankan pengalaman langsung pada siswa 

     

7.  Rangsangan untuk Mencari Tahu 

a. 

 

Materi dapat mengajak siswa aktif dalam pembelajaran 
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No. Butir Kriteria Penilaian 
Kategori 

SB B C K SK 
8. Penelitian Potensi Lokal Keanekaragaman Kupu-kupu Gunung Andong 

a. Materi dalam modul menyampaikan keanekaragaman kupu-
kupu yang diambil dari penelitian dan sesuai dengan 
indikator pembelajaran 

     

 

C.   Saran Perbaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D.  Kesimpulan 

Modul Keanekaragaman Kupu-kupu di Gunung Andong untuk Siswa SMP/MTs Kelas VII Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup ini: 

Layak untuk diuji cobakan secara terbatas tanpa revisi 

Layak untuk diuji cobakan terbatas dengan revisi sesuai saran 

Tidak layak diuji cobakan  

 
       

9. Potensi Keanekaragaman Kupu-kupu Gunung Andong dalam Materi 
a. Materi menyampaikan potensi keanekaragaman kupu-kupu 

Gunung Andong sebagai pengetahuan potensi lokal bagi 
siswa 

     

b. 
Materi menyampaikan pengetahuan tentang kupu-kupu 
sebagai bagian dari pendidikan konservasi       
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL 

Nama  Siswa  :  

Nama Sekolah  : 

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk menerima pendapat dan saran Saudara mengenai 

modul yang telah disusun. Pendapat dan saran dari Saudara sangat bermanfaat untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas modul tersebut. 

A. Petunjuk Pengisian: 

1. Berilah tanda check ( √ ) pada kolom kategori sesuai dengan pilihan Anda terhadap modul 

dengan pedoman pada kriteria penilaian sebagai berikut: 

SS (Sangat Setuju)    KS (Kurang Setuju)   STS (Sangat Tidak Setuju) 

S (Setuju)    TS (Tidak Setuju) 

2. Diharapkan Saudara memberikan penilaian secara lengkap pada setiap butir kriteria 

penilaian. 

3. Apabila penilaian Saudara adalah STS, TS atau KS  maka berilah saran untuk hal-hal apa 

yang menjadi penyebab kekurangan atau perlu penambahan sesuatu pada lembar yang telah 

disediakan 

B. Kolom Penilaian 

No. Pernyataan 
Kriteria Penilaian 

SS S KS TS STS 
1. Saya berpendapat bahwa desain modul biologi ini sangat 

menarik 
     

2. Saya kurang memperhatikan desain modul ini, yang 
terpenting bagi saya adalah isi modul 

     
3. Saya berpendapat desain cover memiliki daya tarik awal 

dan menggambarkan isi atau materi yang disampaikan 
     

4. Saya sulit memahami kalimat dalam modul 

     
5. Saya berpendapat bahwa gambar-gambar yang disajikan 

dalam modul ini dapat menambah pemahaman saya 
tentang materi dan konsep yang terkait 

     

6. Glosarium (penjelasan) membantu saya dalam 
mendefinisikan istilah biologi 

     
7. Saya berpendapat bahwa bentuk dan ukuran huruf sudah 

proporsional 
     

8. Teks yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda 
bagi saya 

     
9. Saya berpendapat bahwa bahasa yang digunakan 

sederhana, komunikatif dan mudah dipahami 
     

10. Teks dalam modul ini membuat saya tidak paham 
dengan materi yang ada pada modul ini 
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No. Pernyataan 
Kriteria Penilaian 

SS S KS TS STS 
11. Saya berpendapat bahwa dengan adanya modul biologi 

ini, membantu saya mempermudah dalam belajar biologi 
     

12. Saya kurang tertarik mempelajari biologi dengan modul 
ini 

     
13. Lembar soal evaluasi yang ada didalam modul biologi 

membantu saya dalam belajar biologi 
     

14. Kata-kata bijak yang terdapat dalam modul ini 
menambah ketertarikan saya dengan modul biologi 
tersebut 

     

15. Saya tertarik dengan kolom ‘tahukah kamu?’ yang 
menyajikan tentang fakt-fakta uink kupu-kupu      

16. Materi dalam modul ini menyampaikan potensi 
keanekaragaman kupu-kupu di Gunung Andong  

     
17. Materi dalam modul ini menyampaikan tentang manfaat 

kupu-kupu di alam dan upaya konservasinya 
     

 

C. Saran Perbaikan 
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Lampiran 4. Daftar Riwayat Hidup Peneliti 
 

Daftar Riwayat Hidup Peneliti 

Nama Lengkap  : Nurul Ariani 

Tempat Tanggal Lahir : Magelang, 24 Juni 1992 

Agama    : Islam 

Alamat    : Paten Gunung, RT03 RW11, 

Rejowinangun Selatan, Magelang 

Email    : arianinurul@yahoo.co.id 

Nama Bapak   : Misdi Sugiarto 

Nama Ibu   : Ida Peni Purwati 

Pendidikan   : TK Dharmayusiwi 2 

SDN Rejowinangun Selatan 1 

SMPN 8 Magelang 

SMAN 3 Magelang 

UIN Sunan Kalijaga  

Organisasi :Pengurus HM-PS Pendidikan 

Biologi (2013-2015) 

Taekwondo  

Anggota Biologi Pecinta Alam 

(Biolaska)   
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